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ABSTRAK 

PENERAPAN PENGGUNAAN NESTING PADA PASIEN BBLR DENGAN 

MASALAH KEPERAWATAN HIPOTERMI  

 

Oleh : Widarsih 

NIM. 24650515 

 

Bayi yang tergolong berat badan lahir rendah (BBLR) adalah bayi yang 

beratnya kurang dari berat lahir normal, yaitu 2.500 gram. Akibat metabolisme yang 

buruk, pusat pengaturan panas yang tidak berfungsi dengan baik, serta kurangnya 

massa otot dan lemak subkutan untuk menyimpan panas, bayi BBLR rentan mengalami 

hipotermia dan akan cepat kehilangan panas tubuh. 

Masalah keperawatan yang sering muncul adalah hipotermi, sehingga diperlukan 

penatalaksanaan non-farmakologis yang salah satunya adalah penerapan penggunaan 

Nesting. Studi kasus ini bertujuan untuk menerapkan penggunaan Nesting  pada pasien 

BBLR dengan masalah keperawatan hipotermi. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif dalam bentuk studi kasus yang menggunakan satu kasus pasien kelolaan. 

Asuhan Keperawatan pada pasien BBLR dilakukan di RSUD dr. Sayidiman Magetan 

selama 4 hari berturut-turut selama minimal 30 menit.  

Berdasarkan hasil penerapan penggunaan Nesting selama 4 hari yang dilakukan 

minimal 30 menit terdapat peningkatan suhu badan bayi. Bayi yang mengalami 

hipotermi akan menghabiskan kalori untuk membuat tubuhnya menjadi hangat dan 

melakukan upaya agar suhu tubuh tetap stabil dan normal. Pada hari pertama 

implementasisampai dengan hari ke lima terdapat kenaikan suhu sebesar 0,5˚C. Bayi 

yang dilakukan pemasangan Nesting dapat meminimalkan pergerakan bayi serta 

mampu menghemat energi yang dikeluarkan oleh bayi tersebut sehingga dapat 

meningkatkan suhu tubuh bayi yang mengalami hipotermi. 

Penerapan Nesting dapat dijadikan sebagai salah satu teknik non-farmakologis atau 

intervensi mandiri pada pasien BBLR yang mengalami hipotermi karena penerapan 

penggunaan Nesting sangat mudah untuk di lakukan dan tidak memerlukan biaya yang 

mahal. 

 

Kata Kunci: BBLR, Nesting, Hipotermi 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

APPLICATION OF THE USE OF NESTING IN INFANT BBLR WITH 

PROBLEMS HYPOTHERMIC NURSING  

 

By : Widarsih 

NIM : 24650515 

 

Babies who are classified as low birth weight (LBW) are babies who weigh less 

than the normal birth weight, which is 2,500 grams. Due to poor metabolism, a non-

functioning heat regulation center, and a lack of muscle mass and subcutaneous fat to 

store heat, LBW babies are susceptible to hypothermia and will quickly lose body heat.  

A nursing problem that often aries is hypothermia, so non-pharmacological 

management needed, one of which is the application of the use os Nesting.This case 

study aims to implement the use of Nesting LBW patients with hyphotermia nursing 

problems. The method used is descriptive in the form of a case study using one case of 

managed patients. Nursing care for LBW patients was carried out at Dr. Sayidiman 

Magetan Hospital for 4 counsecutive days for at least 30 minutes. 

Based on the result of the implementation of the use of Nesting for four days 

and done for at least 30 minutes there is an increase in the baby’s body temperature. 

Babies who experience hypothermia will spend caloriesto warm their body temperature 

stable and normal. On the first day of implementation until the last day there there is 

an increase in temperature ranging from 0,5◦C. Babies how have had the installation 

Nesting minimizing the baby’s movement and save the energy expended by the baby so 

that it can increase the body temperature of a baby experiencing hypothermia. 

Implementation Nesting can be used as a non-pharmacologicalt technique or 

independent intervention in LBW patiens who experience hypothermia because the 

application of Nesting is very easy to do and does not require any costs. 

 

Keywords: LBW, Nesting, Hypothermia 

 


